4.1

BAB IV
PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI

Lingkungan Implementasi

Lingkungan yang dijelaskan pada subbab ini adalah implementasi perangkat

keras dan lunak yang digunakan. Kemudian inputan berupa data latih dan data uji,

yang merupakan data terkait dataset hepatitis Domain yang terdiri dari 20 atribut dan
155 record data.
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Lingkungan Implementasi Perangkat Keras

Perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Processor Intel Pentium Inside Core 2 Duo

Memory 2 GB

Harddisk dengan kapasitas 250 GB

Monitor Laptop 14.1 inch.

Keyboard

Mouse

RAM intel Chipset 512 MB

Lingkungan Implementasi Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Operating System Windows XP Black Edition 32-bit
Microsoft Visual Studio C# 2010

Microsoft Solver Foundation (solver Quadratic Programming)
Microsoft Office Excel 2010
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4.2 Implementasi Aplikasi

Berdasarkan pembahasan pada BAB |11, proses pada aplikasi terdapat 4 proses
utama, yaitu proses input data, proses normalisasi dan kernel, proses training SVM
dan proses pengujian.
4.2.1 Implementasi Input Data

Proses awal yang dilakukan yaitu memasukkan data ke dalam aplikasi untuk
kemudian dilakukan proses klasifikasi. Data yang akan dimasukkan adalah data latih
dan data uji yang telah dipilih sebelumnya, dimana format data adalah berupa file
*xlIs atau *.xIsx yang merupakan tipe file Excel. Adapun proses input data ke yaitu
dapat dilihat pada sourcecode 4.1.

private void LoadDataSet()
{
if (openFileDialog.ShowDialog(this) == DialogResult.OK)
{
string filename = openFileDialog.FileName;
string extension = Path.GetExtension(filename);
if (extension == ".x1s" || extension == ".x1sx")
{
ExcelReader db = new ExcelReader(filename, true, false);
TableSelectDialog t = .new
TableSelectDialog(db.GetWorksheetList());
if (t.ShowDialog(this) == DialogResult.OK)

{
DataTable tableSource =
db.GetWorksheet(t.Selection);
double[,] sourceMatrix = tableSource.ToMatrix(out
sourceColumns);
if (sourceMatrix.GetLength(1) == 19)

{
MessageBox.Show("Missing class column.");
}
else
{
this.dgvDataset.DataSource = tableSource;
}
311}

Sourcecode 4.1 Proses input Data

Pada proses input data, data akan membaca file excel, dan nilai dataset tidak boleh

ada yang kosong, artinya semuanya memiliki nilai, jika tidak maka tidak akan bisa
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dibaca dan dimasukkan ke dalam gridview pada aplikasi.Data yang telah dibaca dari

file excel akan kemudian ditampung pada matrix berupa array 2 dimensi.

4.2.2 Implementasi Normalisasi

Dalam proses normalisasi, terdapat langkah — langkah sebagai berikut, yaitu mencari
nilai max dan nilai min pada setiap atribut pada data latih dan data uji. Setelah
ditemukan nilai max dan min, baru kemudian dinormalisasi nilai data pada setiap
atributnya. Untuk proses pencarin max dan min dapat dilihat pada Sourcecode 4.2.
Proses pencarian nilai max dan min adalah melalui melakukan pencarian nilai data
yang minimum dan maksimum pada setiap atribut data. Nilai max dan min yang

telah didapatkan kemudian akan ditampung ke dalam array max[ ] dan min[ ].

private void Normalisasi(double[,] data, DataGridView grid)

{

double[] max
double[] min

new double[data.GetLength(1) - 1];
new double[data.GetLength(1) - 1];

for (int
{ min[3j]

= 0; j < data.GetLength(1) - 1; j++)
1000; }

(G

for (int i = @; i < data.GetLength(®); i++)

{
for (int j = @; j < data.GetLength(1) - 1; j++)
{

Math.Max(data[i, j], max[j]);
Math.Min(data[i, j], min[3j]);

max[j]
min[j]

Sourcecode 4.2 Proses Pencarian Nilai Max dan Min

Setelah itu didapatkan nilai max dan min, maka kemudian proses normalisasi data

dapat dilihat pada Sourcecode 4.3

for (int i = @; i < data.GetLength(®9); i++)
{
for (int j = @; j < data.GetLength(1l) - 1; j++)
{
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data[i, j] = Math.Round(((data[i, j] - min[j]) / (max[j]
- min[3])) * (1 ; @) + (0), 3);

}

Sourcecode 4.3 Proses Normalisasi Data

Pada sourcecode di atas dijelaskan bahwa nilai hasil normalisasi akan disimpan ke
dalam array. Proses yang dilalui untuk melakukan normalisasi data latih dan data uji
adalah sama, sehingga method Normalisasi pada Sourcecode 4.2. Nilai data yang
telah dibaca dari file excel sebelmunya yang telah ditampung pada array 2 dimensi,
dinormalisasi melalui method Normalisasi. Hasil normalisasi dari data uji maupun

data latih akan ditampilkan pada gridview data uji dan data latih.

4.2.3 Proses Kernel Data Uji dan Data Latih

Untuk proses kernel pada data uji dan data latih yaitu dengan mengambil nilai
data dari hasil normalisasi data latih dan data uji, yang selanjutnya akan dimasukkan
ke dalam array 2 dimensi untuk setiap data latih maupun data uji. Adapun proses

kernel secara linear dapat ditunjukkan oleh Sourcecode 4.4.

private void kernel(double[,] data, DataGridView grid)

{
for (int i = @; i < data.GetLength(9); i++)
{
for (int j = ©; j < data.GetLength(1l) - 1; j++)
{
data[i, j] = Math.Round(data[i, j] * data[i, j]l, 3);
}
}
for (int i = @; i < data.GetUpperBound(1) + 1; i++)
{
grid.Columns.Add(sourceColumns[i], sourceColumns[i]);
}
for (int i = 0; i < data.GetUpperBound(@) + 1; i++)
{

var row = new DataGridViewRow();
for (int j = @; j < data.GetUpperBound(1) + 1; j++)
{

row.Cells.Add(new DataGridViewTextBoxCell()

{
Value = data[i, j].ToString()
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}
)
¥
grid.Rows.Add(row);
)
return;

Sourcecode 4.4 Proses Kernel Data Latih dan Data Uji.

Pada sourcecode di atas proses kernel yaitu dengan mengambil data yang telah di
normalisasi sebelumnya yang telah ditampung pada array 2 dimensi Yyaitu data[,].
Proses kernel dilakukan secara linear dengan implementasikan rumus kernel linear,
dimana kernel linear nilai setiap atribut data akan dikuadratkan sehingga kemudian
diperoleh hasil kernel. Hasil kernel akan ditampilkan pada gridview kernel data latih

dan uji pada aplikasi.

4.2.4 Quadratic Programming (Optimasi)

Proses optimasi atau proses quadratic programming adalah proses untuk
mencari nilai parameter SVM, yaitu nilai w (weight) , nilai b (bias), dan slack
variabel. Proses Quadratic Programming pada source code ini menggunakan bantuan
solver dari Microsoft Solver Foundation yang merupakan library dari C#. Adapun
prosesnya yaitu dapat dilihat pada Sourcecode 4.5.

private void optimasi(double [,] data, double [,] data2)

{
double[] w = new Double[data.GetLength(1) - 1];
double[] y = new Double[data.GetLength(0)];
double[] t = new Double[data.GetLength(0)];
double b = 9.0;

var solver = SolverContext.GetContext();

solver.ClearModel();

var model = solver.CreateModel();

Term[] yi = new Term[data.GetLength(9)];

Term[,] datal = new Term[data.GetLength(9),
data.GetLength(1)];

Term[] sum = new Term[data.GetLength(0)];

var wi = new Decision[data.GetLength(1) - 1];

var ti = new Decision[data.GetLength(0)];

Term C = Convert.ToDouble(tbAlpha.Text);




Decision bi = new Decision(Domain.Real, null);
model.AddDecision(bi);
for (var i = 0; i < data.GetLength(9); i++)

{
for (var j = 0; j < data.GetLength(1l); j++)

{
datal[i, j] =
Convert.ToDouble(dgvNorml.Rows[i].Cells[j].Value);
datail[i, j] = data[i, j];
yi[i] = datal[i, data.GetLength(1l) - 1];

}
¥
for (int i = @; i < data2.GetLength(0); i++)
{

for (int j = @; j < data2.GetLength(1); j++)

{

data2[i, j] =
Convert.ToDouble(dgvKernel2.Rows[i].Cells[j].Value);

}
¥

for (var i = @; i < data.GetLength(1l) - 1; i++)
model.AddDecision(wi[i] = new Decision(Domain.Real,
null));

for (var i = @; i < data.GetLength(9); i++)
model.AddDecision(ti[i] = new Decision(Domain.Real,
null));

for (var i = @; i < data.GetLength(9); ++i)
{
for (var j = 0; j < data.GetLength(1) - 1; j++){
//temp[i, j] = datal[i, j] * w[j];
//sum[i]+=temp[i,j];
model.AddConstraints(null, yi[i] *

((Model.Sum(datal[i, j] * wi[j])) + bi) + ti[i] - 1 >= 0 , ti[i] >=
}
}
Term wei = 0.0;
Term jum = 0.0;

Term goal = 0.0;

for (int i = @; i < data.GetLength(9); i++)

{
jum += (ti[i]*C),

0 );
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}
for (int j = @; j < data.GetLength(1l) - 1; j++)
{
wei += (wi[j] * wi[j]);
%

goal = (0.5 * wei) + jum;

model.AddGoal(null, GoalKind.Minimize, goal);
var solution = solver.Solve();
solver.PropagateDecisions();}

Sourcecode 4.5. Proses Quadratic Programming

Pada sourcecode di atas adalah merupakan proses Quadratic Programming untuk
mencari nilai parameter SVM. Proses pencarian nilai tersebut adalah dengan
membuat model formulasi SVM seperti pada bab sebelumnya. Term merupakan
bentuk variabel yang dikenali oleh solver, jadi untuk inisialisasi variabel
menggunakan Term dan var. Pertama adalah menginisialisasi variabel decision
berupa nilai w, nilai b dan slack variabel. Selanjutnya adalah membuat constraint
seperti pada formulasi SVM, dan kemudian membuat nilai goal atau fungsi objective
sesuai dengan formulasi SVM. Hasil dari proses optimasi ini nantinya kan
menghasilkan nilai dari variabel decision yang telah dinisialisasi sebelumnya yaitu
nilai w (weight), nilai b (bias) dan slack variabel. Kemudian nilai parameter SVM
yang telah didapatkan akan ditampung ke dalam array untuk diproses pada proses

berikutnya.

4.2.5 Proses Pengujian SVM
Untuk proses pengujian yaitu dengan membandingkan nilai kelas yang
diperoleh melalui hasil metode SVM, dengan dataset kelas asli. Berikut ini adalah

sourcecode untuk perhitungan nilai constraint dan score pada data uji.

private void SetScorel(double[,] datal, double[] w, double b, double[] t)
{

double bl = b;

double[] Constraint = new Double[datal.GetLength(0)];

double[] Score = new Double[datal.GetLength(0)];

double[] Class = new Double[datal.GetLength(0)];

double[] y = new Double[datal.GetLength(9)];

double[,] temp = new Double[datal.GetLength(9),
datal.GetLength(1) - 1];
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double[] te = new Double[datal.GetLength(9)];
double[] sum = new Double[datal.GetLength(0)];

for (int i = @; i < datal.GetLength(9); i++)

{
y[i] = datal[i, datal.GetLength(1l) - 1];
}
for (int i = @; i < datal.GetLength(@); i++)
{
for (int j = @; j < datal.GetLength(1l) - 1; j++)
{
temp[i, j] = datai[i, j] * w[jl;
sum[i] += temp[i, j];
}
}

for (int i = @; i < datal.GetLength(9); i++)

{
Constraint[i] = y[i] * (sum[i] + b1l);
Score[i] = sum[i] + b1l;
Class[i] = Math.Sign(Score[i]);

}

DisplayData(Constraint, Score, Class, dgvModelUji);

Sourcecode 4.6. Perhitungan constraint,score untuk klasifikasi

Perhitungan nilai constraint dan nilai score menggunakan parameter SVM
yang telah didapatkan yaitu nilai w (weight) dan nilai b (bias). Nilai constraint akan
ditampung pada array sebanyak jumlah record data uji yang digunakan, begitu pula
dengan nilai score. Untuk mengetahui kelas baru yang didapatkan pada dataset, maka
kemudian digunakan fungsi sign pada nilai score untuk mengetahui tanda dari nilai
score, apakah kategori 1 atau -1.

Selanjutnya untuk melakukan proses pengujian data dapat dilihat pada

Sourcecode 4.5 berikut

private void UjiData()

double[,] temp = new Double[dgvModelUji.RowCount,
dgvModelUji.ColumnCount];

double[,] dataset = new Double[dgvDataset.RowCount,
dgvDataset.ColumnCount];




double[] y = new Double[temp.GetLength(0)];
double[] y2 = new Double[dataset.GetLength(0)];
String[] dat = new String[temp.GetLength(0)];
for (int i = @; i < temp.GetLength(®) - 1; i++)
{

for (int j = ©; j < temp.GetLength(1l); j++)

{
temp[i, J] =
Convert.ToDouble(dgvModelUji.Rows[i].Cells[j].Value);
y[i] = temp[i, temp.GetLength(1l) - 1];

}
DisplayInfo(y, dgvInfo);

for (int i = @; i < dataset.GetLength(®) - 1; i++)

{
for (int j = @; j < dataset.GetLength(1l); j++)

{
dataset[i, j] =
Convert.ToDouble(dgvDataset.Rows[i].Cells[j].Value);
y2[i] = dataset[i, dataset.GetLength(1l) - 1];

}

for (int i = @; i < temp.GetLength(®) - 1; i++)

{
if ((y[i] == 1) && (y[i] == y2[i])) { dat[i] = "a"; }
if ((y[i] == 1) && (y[i] !'= y2[i])) { dat[i] = "b"; }
if ((y[i] == -1) && (y[i] == y2[i])) { dat[i] = "c"; }

) if ((y[i] == -1) && (y[i] != y2[i])) { dat[i] = "d"; }

double
double
double
double
for (in
{
al
a2
a3
a4
Con
by
akurasi
3);
sensiti
spesiti

al = o,
akurasi = 0;
sensiti = 9;
spesiti = 0;
ti=20; i< temp.GetLength(0) - 1; i++)

(]

dat.Count(s =>
dat.Count(s =>
dat.Count(s =>
= dat.Count(s =>
sole.Write(" "

"ar);
)3
"c);
== "d");
at[il);

Q un n nun n
I
I

= Math.Round(((al + a3) / (al + a2 + a3 + a4)) * 100,

Math.Round(al / (al + a4), 3);
Math.Round(a3 / (a3 + a2), 3);

Sourcecode 4.7. Proses Pengujian Data

66



67

Untuk proses pengujian data yaitu dengan membandingkan nilai kelas pada dataset
dengan kelas baru yang telah didapatkan dari proses SVM. Proses perbandingan yaitu
dengan menggunakan Kriteria confusion table dimana nilai a adalah True Positive,
nilai b adalah False Positive, nilai ¢ adalah True Negative, dan nilai d adalah False
Negative. Kriteria ini nantinya akan dicari dengan membandingkan data uji dengan
kelas asli dengan data uji kelas yang baru didapatkan dari hasil pelatihan. Setelah
hasilnya didapatkan kemudian dapat diukur akurasinya, dengan rumus akurasi, dan

juga dicari nilai spesitivity dan sensitivity.

4.3  Implementasi Antarmuka

Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa dalam sistem terdapat 4
bagian utama dari sistem yaitu, proses input data, proses normalisasi data, proses
training data. Proses klasifikasi adalah dengan menggunakan metode support vector
machine. Adapun proses tersebut dapat ditunjukkan pada tab — tab berikut.

Support Vector Machines (for Classification)

File Help
Masukkan Data Momalisasi Training SVM Penguijian
Data Latih
Load 1
fir 1 Air2 fir 3 Atrd A5 A6 fir7 +| Recod= 20 5
» BN - 2 2 1 2 1 Mrbut = 16
3 2 2 1 1 1 2
62 2 2 3 2 1 1 2
37 2 1 2 1 2 2
57 2 1 2 1 1 1
u 2 2 2 1 1 2
Data U
Load 2
A1 A2 A3 Aird ArS A6 A7 g /ti=oxdRRiss 6
- B 2 2 1 1 1 S| Awbut- 16
59 2 2 2 1 1 2
47 2 1 2 4 2 2 2
48 2 2 2 1 1 2
47 2 1 2 1 1 2
3 2 2 2 1 2 2
Proses 8

Gambar 4.1 Form Input Data
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Keterangan gambar 4.1 :
1. Tombol Load berfungsi untuk memasukkan data latih
Tombol Load berfungsi untuk memasukkan data uji
DataGridView untuk menampilkan data latih yang telah dipilih

2

3

4. DataGridView untuk menampilkan data uji yang telah dipilih

5. Label yang menunjukkan jumlah record dan atribut pada data latih

6. Label yang menunjukkan jumlah record dan atribut pada data uji

7. Tombol Clear untuk mengosongkan DataGridView untuk data latih maupun
data latih

8. Tombol Proses untuk melakukan proses Normalisasi dan Kernel pada data uji

dan data latih, dan hasilnya ditampilkan pada tab Normalisasi.

File  Help

Masukkan Data Normalisasi Training SVM Pengujian

Data Lath Data Latih (Kemel)
Air 1 Ar 2 Ar 3 Air 4 3 Agr 1 Ar 2 Mr3 Ard
0.2%1 1 1 0 0.085 1 1 0
0.709 1 1 1 L 0.503 1 1 1
0.255 1 1 0 1 0.065 1 0 2 1
0.618 1 0 1 0.382 1 0 1
02 1 1 1 0.04 1 1 1
0.636 1 0 1 0.404 1 0 1
0.382 1 1 1 0.148 1 1 1

Data Lji Data Uji (Kemel)
Ar 1 Ar 2 Atr 3 Ard o Air 1 Atr 2 Atr3 Atr 4
0.2 1 1 1 0.64 1 1 1
0.615 1 0 1 0.378 1 0 1
0.631 1 3 1 1 0.358 1 1 1
0.615 1 0 1 0.378 1 0 4 1
0.431 1 1 1 0.186 1 1 1
0.4 1 1 1 0.16 1 1 1
0.538 1 1 0 0.28% 1 1 0

Gambar 4.2 Form Normalisasi Data
Keterangan gambar 4.2

1. DataGridView untuk menampilkan hasil Normalisasi data latih



2. DataGridView untuk menampilkan hasil Normalisasi data uji

3. DataGridView untuk menampilkan hasil Kernel data latih

4. DataGridView untuk menampilkan hasil Kernel data uji

Support Vector Machines (for Classification)
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File Help

Masukkan Data I Nomalisasi

Weight

wl —>-2.12503030352065E-13
w2 —»-1.53962127891918E-13
w3 —>-3.47572572627215E-13
wé —>-1.26235546783852E-13
w5 —> 0.000584092637227615
wh —> -7.83602477586885E-14
wi —>-1.19107581150399E-13
w8 —> -9.5473605604426E-14
w3 —>-1.1225012261288E-13
w10 —>-6.8399358215705E-14
w1l —>-6.92572187585845E-14
w2 —» -9.79341942629524E-14
w13 —>-8.05503338584625E-14
wld —»-251111575742055E-13
w15 —» -2.51367163497473E-12

Complexity : 20

Milai Fungsi Objective : | 359.59555

| Training SWVM

Nilai Bias (b) : |-0.000877768935028994

Keterangan gambar 4.3

4

Gambar 4.3 Form Training SVM

Penguijian

Constraint

-0.00087776893...
-0.00087776893...

-0.00087776853.

-0.00087776893...
-0.00087776893...
-0.00087776893...
-0.00087776893...

-0.00087776853.

-0.00087776893...

-0.00087776853.

-0.00029367629...
-0.00087776893...
-0.00087776893...
-0.00029367629...

-0.00025367629.

-0.00029367629...

Score

-0.00087776893...
-0.00087776893...

-0.00087776853.

-0.00087776893...
-0.00087776893...
-0.00087776893...
-0.00087776893...

-0.00087776853.

-0.00087776893...

-0.00087776853.

-0.00029367629...
-0.00087776893...
-0.00087776893...
-0.00029367629...

-0.00025367629.

-0.00029367629...

~N

Class

1. TextBox untuk menampilkan nilai w (weight) hasil proses Quadratic

Programming

o &~ w

mendapatkan parameter SVM

TextBox untuk menampilkan nilai bias

TextBox untuk menginputkan nilai Complexity

TextBox untuk menampilkan nilai fungsi objective

Tombol Optimasi untuk melakukan proses Quadratic Programming untuk

6. Tombol Clear untuk mengosongkan semua TextBox dan Datagridview

7. DataGridview untuk menampilkan hasil perhitungan constraint dan score

pada data latih.
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Support Vector Machines (for Classification)

File  Help
| Masukkan Data | Nomaisasi | TrainngSVM |  Penguiin

Dataset Pembanding ; Datallji :
Hr 1 Hr2 Air3 ford A1 Ar 2 Air 3 i 4
59 2 2 2 59 2 2 2
47 2 1 1 2 47 2 1 2
48 2 2 2 43 2 2 2 2
47 2 1 2 47 2 1 2
35 2 2 2 35 2 2 2
3 2 2 2 33 2 2 2
42 2 2 1 42 2 2 1
&1 ? 2 ? 1 ? 2 ?

([Load Dateset Hepatits | 3 | LI s 5

4

Constraint Score . Class Info +| |Proses Pengujan : AKURASI :

-100000000276.. QROCVIVVRRTS 1 00 [ERYTUR R

-1.00000000422...  1.00000000

1 31 100000000 Lve (ut) | |False Postive ===> 22
1.00000000256... 1.00000000 7 e | |1 e 0 8

-1.00000000458...  1.00000000
-1.00000000468...  1.00000000
-1.0000000053467 1.00000000

83.704% 9

Live (Akut) ===
True Posttive =

k. Sensitivity : 100% 10
Spesitivity : 0% 11

Gambar 4.4 Form Pengujian

Keterangan gambar 4.4
1.

2
3.
4

o

DataGridView untuk menampilkan data uji yang berisi kelas asli
DataGridView untuk menampilkan data uji tanpa kelas

Tombol Load Dataset untuk menginputkan dataset dengan kelas asli

Tombol Uji Data untuk melakukan proses pengujian data dan pengukuran
akurasi.

Tombol Clear untuk mengosongkan semua DataGridView dan TextBox
DataGridView untuk menampilkan nilai constraint dan score hasil klasifikasi
pada data uji

DataGridView untuk menampilkan nilai kelas dari data uji dan informasi
nilainya.

TextBox untuk menampilkan confusion table klasifikasi

Label untuk menampilkan tingkat akurasi klasifikasi
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10. Label untuk menampilkan tingkat akurasi sensitivity

11. Label untuk menampilkan tingkat akurasi spesitivity

4.4  Implementasi Pengujian

Pengujian dilakukan terhadap dataset Hepatitis Domain, dimana terdiri dari
155 record data dengan 20 atribut termasuk kelas. Dataset ini kemudian dibagi
menjadi 20,40,80,100,dan 155 untuk keperluan Data Latih, sedangkan untuk Data Uji
digunakan 135 data. Kemudian proses pelatihan dengan SVM, terdapat nilai C
(Complexity) adalah suatu parameter user yang digunakan untuk mengukur tingkat
akurasi klasifikasi dari metode SVM.

4.4.1 Lingkungan Pengujian

Lingkungan pengujian pada proses klasifikasi penderita penyakit hepatitis
dengan menggunakan metode SVM akan dilakukan dengan beberapa kali pengujian
terhadap data uji sebanyak 75 record data. Adapun jumlah atribut untuk proses
pengujian yaitu dengan menggunakan sebanyak 19 atribut data dan 15 atribut data.
Data latih yang digunakan adalah sebanyak 20,40,60, dan 80 dengan lingkungan
pengujian sebagai berikut :

- Nilai C :10,20,30,40,...100

Nilai C (Complexity) merupakan parameter yang diinputkan untuk mengukur tingkat
akurasi dari metode SVM. Tujuan adanya nilai C (Complexity) adalah untuk

meminimalkan error dan memperkecil nilai slack variabel.
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